
 

 

 

 

4.1 Kesimpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Karya “Perwira Tanah Lingga” ini merupakan interpretasi dari cerita rakyat 

yang ada di Kecamatan Lingga, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau 

yang berjudul pertarungan antara Megat Raden Kuning dan Si Mak Yah. Karya 

ini berceritakan tentang pertarungan dua raja yang satu ingin menyelamatkan 

masyaratnya dari ketidakadilan dan satu tokoh lagi slalu menyiksa masyarakatnya 

apabila melalakukan kesalahan. 

Akhirnya tokoh Si Mak Yah bisa dikalahkan oleh Megat Raden Kuning dan 

masyarakat Megat Raden Kuning dan Si Mak Yah memberi penghormatan kepada 

Megat Raden Kuning karna telah berhasil mengalahkan Si Mak Yah. Melalui 

karya “Perwira Tanah Lingga” ini memberikan pesan kepada penonton bahwa 

suatu kerajaan akan tentram dan damai apabila dipimpin oleh pemimpin yang bisa 

memanusiakan manusia. 

4.2 Saran 

 

Karya “Perwira Tanah Lingga” diharapkan bisa menjadi pengalaman dan 

memberikan manfaat bagi penonton maupun pengkarya agar lebih kreatif, inovativ 

serta imaginativ dalam menciptakan karya tari. Pesan yang terkandung dalam karya 

“Perwira Tanah Lingga”dapat diterima serta dipahami oleh masyarakat sekitar 

dan dapat tersampaikan dengan baik. Adapun kritik dan saran yang diberikan baik 

itu dari pihak dosen, penonton, teman-teman, dan keluarga, semoga karya tari ini 

dapat diterima dengan baik dan menjadi pembelajaran untuk kedepannya. 
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